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Penelitian yang berjudul “Perbandingan Metode Mutakallimin dan Fuqaha dalam 
Perumusan Kaidah  Usul Fiqh” bertujuan untuk menelusuri dan memahami pola perumusan 
kaidah usul yang dilakukan oleh aliran Mutakallimin dan Fuqaha, serta untuk menjelaskan 
pengaruh penggunaan salah satu metode dari dua aliran tersebut dalam setelah diaplikasikan 
dan diimplementasikan di masyarakat.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat 
deskriptif, dengan menekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka baik 
primer maupun sekunder. Sebagai bahan primer penelitian ini menggunakan kitab Usul as 
Sarakhsi karya as Sarakhsi dan kitab al Ihkam fi Usul al Ahkam karya al Amidi, sedangkan 
bahan primer penulis menggunakan berbagai buku seperti al Imam asy Syafi’I wa Ta’sis al 
Aidilujiyah al Wasatiyah karya Nasr Hamid Abu Zayd dan Tarikh Tasyri’ al Islami oleh 
Muhammad Hudari Bik. Dalam penelitian ini yang menjadi konsentrasi pembahasan adalah 
metode perumusan kaidah usul fiqh oleh aliran mutakallimin dan fuqaha. Dari beberapa cirri 
dalam metode tersebut akan dibuktikan dengan menkaji kitab al Ihkam fi usul al Ahkam dan 
Usul as Sarakhsi. Adapun dalam pengumpulan datanya penulis menggunakan metode studi 
kepustakaan (studi dokumen), wawancara (interview), kuesioner, serta observasi 
(pengamatan). Sedangkan dalam menganalisa data penulis menggunakan teknik komparasi, 
yaitu membandingkan metode yang digunakan Mutakallimin dan Fuqaha.  

Setelah dilakukan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: a) dalam 
memformulasikan kaidah-kaidahnya aliran Mutakallimin lebih menekankan pada alas an-
alasan rasional, kebahasaan dan penukilan langsung nas, maka dikenal dengan pola 
perumusan deduksi. Sedangkan aliran fuqaha lebih berkonsentrasi pada pemaparan masalah-
masalah furu’iyah yang dijadikan argument pendapat-pendapat mereka, maka kemudian 
disebut pola perumusan induksi. 2) Pemilihan salah satu aliran berimplikasi terhadap pola 
istinbat hokum dan berarti berpengaruh terhadap perkembangan hokum Islam yang 
senantiasa menghadapi tantangan perubahan masyarakat.  
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